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Abstract: The purpose of this study was to determine how the analysis of the calculation of the cost of
production of PAGUN Tarakan Coffee using the Full Costing Method. This research method is descriptive
quantitative by using an analysis tool Full Costing Method is a method of determining the cost of production
that takes into account all elements of product costs into the cost of production. The results of this study
indicate that the calculation of the company's cost of production and according to the Full Costing Method
show different results, the calculation of the company during May 2019 amounted to Rp 4,085,000, -
according to the full costing method amounting to Rp 4,683,102.89 there was a difference in the calculation
of Rp. 598,102.89, - so the calculation of the cost of goods manufactured by the company with the
calculation of the full costing method experiences a significant difference.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis perhitungan harga pokok
produksi Kopi PAGUN Tarakan dengan menggunakan Metode Full Costing. Metode penelitian ini bersifat
Kuantitatif Deskriftif dengan menggunakan alat analisis Metode Full Costing adalah metode penentuan
harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produk ke dalam harga pokok produksi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi perusahaan dan menurut
Metode Full Costing menunjukkan hasil yang berbeda, perhitungan perusahaan selama bulan Mei 2019
sebesar Rp 4.085.000,- sementara menurut metode full costing sebesar Rp 4.683.102,89 terdapat selisih
perhitungan sebesar Rp 598.102,89,- jadi perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh
perusahaan dengan perhitungan metode full costing mengalami perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci: Metode Full Costing, Harga Pokok Produksi

PENDAHULUAN

UKM (Usaha Kecil Menengah) merupakan sebuah industri penggerak
kesejahteraan bagi masyarakat daerah sekitar, juga merupakan usaha yang dapat
membantu masyarakat kecil untuk memperoleh pekerjaan serta pendapatan bagi hidup
mereka. Peranan UKM di Indonesia sering kali dikaitkan dengan upaya pemerintah dalam
mengurangi pengangguran, memerangi kemiskinan, dan pemerataan pendapatan. Oleh
karena itu, tidak heran jika UKM langsung dijadikan sebagai kebijakan untuk
menciptakan kesempatan kerja, kebijakan anti miskin, dan kebijakan sebagai retribusi
pendapatan.

Kopi PAGUN merupakan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang menghasilkan
produk minuman kopi saat ini yang disukai oleh banyak orang khususnya di daerah
Tarakan sudah menjadi ciri khas untuk oleh-oleh khas Tarakan, Kalimantan Utara. Kopi
PAGUN merupakan pilihan yang sesuai untuk dikonsumsi setiap harinya, Kopi PAGUN
adalah objek yang dijadikan fokus penelitian karena merupakan usaha industri yang
menciptakan suatu produk.

Suatu usaha perlu menentukan harga pokok produksi yang dihasilkan karena
harga pokok merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi harga jual dasar dan
penentuan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pengolahan perusahaan. Harga
pokok produksi juga digunakan untuk menentukan keuntungan yang diperoleh oleh suatu
perusahaan, sehingga pemilik perlu mengetahui bagaimana cara menyusun laporan dalam
perhitungan harga pokok produksi. Karena usaha yang bersifat tradisional ini banyak hal-
hal yang menyangkut biaya-biaya yang harus dicatat sehingga dapat di gambarkan secara
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pasti berapa besar keuntungan yang sesungguhnya diperoleh oleh pemilik usaha tersebut.
Sehingga untuk mengetahui berapa perhitungan harga pokok produksi pada UKM Kopi
PAGUN harus menggunakan metode full costing karena dengan menggunakan metode
ini perusahaan dapat menentukan harga jual yang sesuai dengan jumlah pengeluaran
selama proses produksi.

METODE PENELITIAN

Metode Full Costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik,
baik yang berprilaku variable maupun tetap. Adapun rumus yang digunakan yaitu

sebagian beikut :
Biaya Bahan Baku
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Rp.xxx Biaya Tenaga Kerja Langsung
Rp.xxx Biaya Overhead Pabrik Tetap
Rp.xxx Biaya Overhead Pabrik Variabel

Rp.xxx +Harga Pokok Produksi

Rp.xXxX

Dan berikut ini penyajian laporan Laba Rugi, sebagai berikut : Hasil Penjualan
Rp.xxXx

Rp.xXxX
Rp.xxx

Harga Pokok Penjualan

Laba Bruto

Biaya Administrasi dan Umum

Rp.xxx Biaya Pemasaran

Rp.xxX

Laba Bersih Usaha Rp.xxx
HASIL DAN PEMBAHASAN
: Harga Per Jumlah Biaya |Unit Diproduksi| Biaya per kotak
Kuantitas Satuan (Rp) (Rp) (Kotak) (Rp)
Jenis Biaya Kg/ P P
Gr
() ) D*2)=@) (4 R)(A)=(5)
Biji Kopi 24 Kg 45.000 1.080.000 |200 5.400
Pala 80 Gr 5.000 400.000 200 2.000
Jahe Kering 56 Gr 350 19.600 200 98
Kayu Manis 120 Gr 9.600 1.152.000 [200 5.760
Cengkeh 40 Gr 4.000 160.000 200 800
Kapu Laga 40 Gr 5.000 200.000 200 1.000
Total 3.011.600 15.058

Tabel 1: Biaya Bahan Baku Bulan Mei 2019 Menurut Metode Full Costing

Penanggung Jawab Karyawan Gaji (Rp) Biaya TKL per produksi (Rp)
Roasting 1 orang 900.000 112.500
Pengemasan 1 orang 900.000 112.500
Biaya TKL per produksi 225.000
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Tabel 2 : Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Mei 2019 Menurut Metode Full Costing

Elemen Jumlah biaya (Rp)
Biaya gas 75.000
Biaya listrik dan air 450.000
Beban depresiasi mesin roasting 146.666,67
Beban depresiasi mesin sealer 18.055,56
Beban depresiasi kompor 8.333,33
Beban depresiasi bangunan 1.458.333,33.
Beban depresiasi tabung gas 6.250
Biaya pengemasan 600.000
Total 2.762.638,89

Tabel 3 : Biaya Overhead Pabrik Bulan Mei 2019 Menurut Metode Full Costing

Elemen Jumlah Biaya (Rp)
Bahan Baku 120.464
Tenaga Kerja Langsung 1.800.000
Biaya Overhead Pabrik 2.762.638,89
Total Biaya Produksi 4.683.102,89
Produk dalam proses (awal) 0
Produk dalam proses 4.683.102,89
Produk dalam proses (akhir) 0
Harga Pokok Produksi 4.683.102,89

Tabel 4 : Perhitungan Harga Pokok Produksi Bulan Mei 2019 Menurut Metode Full
Costing

Menurut Perusahaan (Rp) Menurut Metode Full Costing (Rp) Selisih (Rp)
4.085.000 4.683.102,89 598.102,89

Tabel 5 : Perbandingan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan Dengan Harga
Pokok Produksi Metode Full Costing Selama Bulan Mei 2019

Berdasarkan analisis data perhitungan untuk produksi kopi milik perusahaan dapat dilihat
bahwa selama ini perusahaan sudah menghitung harga pokok produksi kopi, dengan cara
menjumlah seluruh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Kemudian hasil perhitungan tersebut dibagi dengan jumlah yang diproduksi.
Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full costing menghasilkan
hasil yang berbeda dengan harga pokok produksi yang dihitung menggunakan
perhitungan perusahaan.

Perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan bahwa perhitungan harga pokok
produksi bulan Mei 2019 yaitu, sebesar Rp 4.085.000,-, sementara menurut metode full
costing menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp 4.683.102,89,-. Selisih
perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan menghitung harga pokok
produksi dengan metode ful costing untuk kopi yaitu Rp 598.102,89,-.

Perbedaan nilai yang dihasilkan disebabkan karena metode full costing yang digunakan
oleh perusahaan Kopi Pagun tidak membebankan biaya overhead pabrik berupa
depresiasi gedung, kompor, mesin roasting, mesin sealer, dan tabung gas. Sehingga biaya
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produksi yang diperhitungkan perusahaan lebih rendah.

Biaya non produksi juga termasuk biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, dan biaya
non produksi ini diperhitungkan di laporan laba rugi hingga menghasilkan laba bersihnya.
a. Biaya Transportasi

Terdapat biaya angkut untuk membawa kopi dari tempat produksi ke mitra kerja. Biaya
ini digunakan untuk membeli bahan bakar bensin karena kendaraan menggunakan milik
pribadi yaitu motor, untuk motor dalam 1 angkut biaya perjalanan pulang pergi
diberikan uang bensin Rp

%gboggbjadi biaya transportasi selama satu bulan (8 kali angkut) untuk motor adalah Rp
b. Biaya Telepon

Biaya telepon yang digunakan oleh perusahaan setiap minggu adalah sebesar Rp 53.000,-
. Penggunaan telepon ditujukan untuk kegiatan pemasaran selama bulan Mei 2019 adalah
sebesar Rp 212.000,-. Jumlah tersebut berasal dari Rp 53.000,- x 4 minggu = Rp 212.000,-
c. Bilaya Konsumsi Karyawan

Perusahaan menyediakan konsumsi berupa makan siang untuk karyawan, biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk membayar konsumsi sebesar Rp 30.000,- / 2 kotak nasi.
Jadi, perusahaan mengeluarkan biaya konsumsi selama satu bulan sebesar Rp 30.000,- x
8 kali produksi = Rp 240.000.

Dan berikut ini perbitungan Laporan Laba Rugi Selama Bulan Mei 2019 Menurut
Metode Full Costing :

Kopi PAGUN

Laporan Laba Rugi

Periode Mei 2019
Penjualan (200 Kotak x Rp 25.000) Rp 5.000.000,00
HPP :
Harga Pokok Produksi Rp 3.053.652,19
Laba Kotor Rp 1.946.347,81
Biaya Transportasi Rp 160.000,00
Biaya Telepon Rp 212.000,00
Biaya Konsumsi Rp 240.000,00
Laba Netto Rp 1.334.347,81

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa perhitungan harga pokok
produksi perusahaan dan menurut metode full costing menunjukkan hasil yang berbeda,
dikarenakan perusahaan tidak memasukkan biaya overhead pabrik berupa biaya
depresiasi pada perhitungannya. Pada perhitungan menurut perusahaan harga pokok
produksi kopi selama bulan Mei 2019 sebesar Rp 4.085.000,- sementara menurut metode
full costing menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp 4.683.102,89,-. Jadi, terdapat
selisih sekitar Rp 598.102,89,-. perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh
perusahaan dengan perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik menggunakan metode full costing mengalami perbedaan yang
signifikan.
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